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ABSTRCT

Backgroud : Hypertriglyceridemia is a condition which characterized by increased triglycerides Level. Jack bean
contains isoflavones, tannins, saponins, fiber and protein that potentially lower triglyceride levels. Yoghurt contains
lactic acid bacteria which can decrease triglycerides levels. The making process and fermentation of jack bean can
increase its isoflavon’s activity by forming aglicone, which has higher activity.

Methods : This study was a true experiment with pre-post test randomized control group design. The subjects were
male Sprague-dawley rats aged 3 months, 21 tails induced dyslipidemia. Control group was not consume the jack
bean yoghurt, treatment group 1 (P1) consume the jack bean yoghurt at doseges 2,1 ml, and treatment group 2 (P2)
consume the jack bean yoghurt at doseges 4,5 ml for 21 days. Triglyceride serum was measured by CHOD-PAP
Result:  Triglyceride level in K group increased from 58,73mg/dl to 61,71mg/dl, P1 group increased from
53,69mg/dl to 58,10 mg/dl dan P2 group increased from 51,44 mg/dl to 56,50mg/dl. Based on Paired t_test based
test showed a non-significant increase in triglycerides and ANOVA test showed no significant difference in the
change in triglyceride levels between groups. Conclusion: Jack bean yoghurt dosages of 2,1 ml and jack bean
yoghurt at dosages 4,5ml for 21 days not reduced the triglycerides levels on rats.
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ABSTRAK

Latar Belakang : Hipertrigliseridemia ditandai dengan meningkatnya kadar trigliserida dalam darah. Koro pedang
mengandung isoflavon, tanin, saponin, serat dan protein yang berpotensi menurunkan kadar trigliserida. Yoghurt
mengandung bakteri asam laktat yang dapat menurunkan kadar trigliserida. Proses pengolahan dan fermentasi
dapat meningkatkan aktivitas antioksidan dengan menghidrolisis isoflavon menjadi aglikon yang lebih tinggi
aktivitasnya.

Metode : Desain penelitian ini adalah true experiment dengan pre-post test with randomized control group design.
Subjek penelitian adalah tikus jantan sprague dawley berusia 3 bulan sebanyak 21 ekor yang diinduksi
hipertrigliseridemia. Subjek dibagi menjadi 3 kelompok, kelompok kontrol (K) tidak diberi yoghurt koro pedang,
kelompok perlakuan 1(P1) diberi yogurt koro pedang 2,1ml dan kelompok perlakuan 2 (P2) diberi yoghurt koro
pedang 4,5ml selama 21 hari. Pengukuran kadar trigliserida serum menggunakan metode GPOP-PAP.

Hasil : Kadar trigliserida pada kelompok K naik dari 58,73 mg/dl menjadi 61,71 mg/dl, kelompok P1 naik dari
53,69mg/dl menjadi 58,10 mg/dl dan kelompok P2 naik dari 51,44 mg/dl menjadi 56,50mg/dl. Berdasarkan uji
Paired t_test menunjukan peningkatan trigliserida yang tidak bermakna dan uji Anova menunjukan tidak terdapat
perbedaan yang bermakna pada perubahan kadar trigliserida antar kelompok.

Simpulan : Pemberian yoghurt koro pedang dengan dosis 2,1ml dan 4,5ml selama 21 hari tidak dapat menurunkan
kadar trigliserida pada tikus.

Kata Kunci : Koro pedang; yoghurt; trigliserida; hipertrigliseridemia

PENDAHULUAN
Hipertrigliseridemia merupakan salah satu
faktor risiko terjadinya penyakit kardiovaskuler

darah ke jantung yang dapat berakibat terjadinya
kematian.”®  Kematian  akibat  penyakit
kardiovaskuler di Indonesia menurut World Health

yang ditandai dengan tingginya trigliserida. Kadar
trigliserida yang tinggi dapat mengakibatkan
terjadinya atherosklerosis melalui peningkatan
kilomokron dan Very Low Density Lipoprotein
(VLDL). Kilomikron dan VLDL bersifat
aterogenik yaitu mempunyai aktivitas platelet
(pembentukan plak) dan mempercepat pembekuan
darah. Hal tersebut dapat menghambat peredaran

Organization (WHO) sebesar 30% pada tahun
2008. *

Pengaturan pola makan atau diet
merupakan salah satu upaya dalam menurunkan
trigliserida. Penurunan kadar trigliserida dilakukan

dengan membatasi konsumsi makanan yang
mengandung  kolesterol, lemak jenuh dan
karbohidrat  sederhana.® Selain itu, untuk

“Penulis Penanggungjawab



Journal of Nutrition College, Volume 3, Nomor 1, Tahun 2014, Halaman 173

menurunkan  trigliserida juga dapat dilakukan
melalui konsumsi bahan makanan seperti koro
pedang.®’

Koro pedang mempunyai potensi

menurunkan  trigliserida  karena  kandungan
isoflavon, tanin, saponin dan serat. Mekanisme
penurunan  trigliserida  melalui  penghambat

absorbsi lemak dan karbohidrat di usus halus,
peningkatan lipolisis, peningkatan eksresi asam
empedu dan trigliserida melalui feses. ®°

Penelitian yang dilakukan pada tikus
diabetik  dengan  hiperkolesterolemia  dan
hiperketonaemia menunjukan bahwa pemberian
ekstrak koro pedang sebanyak 400 mg/kg berat
badan tikus selama 7 hari dapat menurunkan
kolesterol total (39,6%) dan trigliserida (58,5 %)
serum secara signifikan.’

Yoghurt merupakan hasil fermentasi susu
dengan bakteri asam laktat (BAL) seperti
Streptococcus thermophillus, Lactobacillus
bulgaricus dan Lactobaccilus casei.”® Penelitian
terdahulu menyebutkan bahwa pemberian yoghurt
kedelai hitam dengan bakteri Streptococcus
thermophillus dan  Lactobacillus  bulgaricus
sebanyak 115 ml/hari dapat menurunkan LDL,
kolesterol total dan trigliserida.***? Penelitian lain
menyebutkan bahwa pemberian yoghurt dengan
bakteri  Streptococcus  thermophillus  dan
Lactobacillus bulgaricus sebanyak 250 ml/hari
dapat menurunkan trigliserida secara signifikan.™
Berdasarkan penelitian sebelumnya, bakteri asam
laktat berpotensi menurunkan kadar Kkolesterol
darah melalui mekanisme asimilasi kolesterol,
dekonjugasi asam empedu, mengubah kolesterol
mejadi koprostanol dan memproduksi asam lemak
pendek.’>"® Proses pengolahan dan fermentasi
dapat meningkatkan aktivitas antioksidan, dimana
terjadi  hidrolisa senyawa isoflavon menjadi
senyawa bebas atau aglikon yang lebih tinggi
aktivitasnya. %'

Susu  koro pedang yang difermentasi
dengan BAL menghasilkan yoghurt koro pedang.
Yoghurt koro pedang merupakan upaya dalam
meningkatkan daya terima dan manfaat dari koro
pedang sebagai makanan fungsional. Pemilihan
tikus jantan Sprague dawley sebagai hewan coba
karena memiliki persamaan karakteristik biologi
dengan manusia dan lebih sensitif terhadap
perlakuan.®

METODE PENELITIAN
Subjek

Subjek yang digunakan dalam penelitian
ini adalah tikus putih bergalur Sprague dawley,

berkelamin jantan, umur 3 bulan, berat badan 190-
260 gr yang diperoleh dari Laboratorium Penelitian
dan Pengujian Terpadu (LPPT) Universitas Gajah
Mada.
Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi pakan tinggi lemak, yoghurt koro
pedang, aquadest dan pakan standar AD II. Pakan
tinggi lemak yang digunakan berupa otak sapi.
Otak sapi sebelumnya dikukus dan diblender
(perbandingan otak sapi dan aquadest 1:1).

Proses pembuatan yoghurt koro pedang
dimulai dengan membuat susu koro pedang. Susu
koro pedang dibuat dengan metode Cornel yang
telah dimodifikasi.'” Biji koro pedang direndam
selama 24 jam (perbandingan koro pedang dan air
1:10), dibersihkan kulitnya dan dicuci sebanyak
dua kali. Koro pedang direbus (perbandingan koro
pedang dan air 1:5) selama 20 menit kemudian
koro pedang diblender (perbandingan koro pedang
dengan air panas 1:6) dan disaring. Susu yang
dihasilkan kemudian dimasak hingga mencapai
suhu pasteurisasi (80-85°C) selama 20 menit.

Pembuatan yoghurt koro pedang sesuai
metode Kanda yang telah dimodifikasi.’® Setelah
terjadi penurunan suhu menjadi 70°C, ditambahkan
gula pasir sebanyak 3% dan susu skim sebanyak
5% dari volume susu koro pedang serta diaduk
sampai homogen. Kemudian dilanjutkan dengan
penurunan suhu koro pedang pedang hingga 37-
40°C untuk mengkondisikan suhu pertumbuhan
starter Lactobacillus bulgaricus dan Streptococcus
thermopillus. Bakteri Lactobacillus bulgaricus dan
Streptococcus thermophillus dengan perbandingan
1:1 ditambahkan pada susu koro pedang sebanyak
3 % dari volume susu koro pedang. Susu koro
pedang kemudian diinkubasi pada suhu 35-37°C
pada inkubator selama 4 jam hingga mencapai pH
4.4 -46.

Komposisi pakan standar AD Il berupa
jagung kuning, soy bean meal, meat bone meal,
corn glutein meal, palm olein, asam amino
esensial, mineral esensial, premix dan vitamin.
Dalam 100 g pakan standar AD Il berupa
karbohidrat 51%, protein kasar 15%, lemak kasar
3-7%, serat kasar 6%, abu 7%, kalsium 0,9 — 11%,
fosfor 0,6-0,9%, air 12% dan antibiotika.

Metode Penelitian

Penelitian ini berjenis true experiment
dengan pre-post test with randomized control
group design. Variabel bebas dan terikat dalam
penelitian ini adalah yoghurt koro pedang dan
kadar trigliserida serum tikus Sprague dawley
dislipidemia.
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Tahap Pelaksanaan

21 tikus Sparague dawley umur 3 bulan, berat badan 190 — 260 gr

v

Adaptasi pakan standar 4 hari

v

Simple random sampling

v v

|

7 ekor tikus
kelompok kontrol

7 ekor kelompok
perlakuan 1

7 ekor kelompok
perlakuan 2

v

Pengambilan darah, analisis kadar trigliserida

v

Pemberian pakan tinggi lemak 14 hari

v

Pengambilan darah, analisis kadar trigliserida

' '

|

7 ekor tikus, pakan
standart (21 hari)

hari)

7 ekor tikus, pakan
standart + yoghurt koro
pedang 2,1 mi/hari, (21

7 ekor tikus, pakan
standart + yoghurt koro
pedang 4,5 ml/hari, (21
hari)

v

Pengambilan darah, analisis kadar trigliserida (data akhir)

Gambar 1. Bagan Alur Penelitian

Penentuan jumlah  subjek  penelitian
menggunakan ketentuan WHO, dimana jumlah
minimal subjek setiap kelompok adalah 5 subjek.™
Pada penelitian ini terdapat dua  kelompok
perlakuan dan satu kelompok kontrol. Untuk
mengantisipasi adanya tikus yang dropout maka
ditambah 2 subjek tiap kelompok. Sehingga
berdasarkan ketentuan tersebut didapatkan 21
subjek dan setiap kelompok berjumlah 7 subjek.

Subjek  dipelihara  dalam  ruangan
berventilasi cukup dan dikandangkan secara
individual. Suhu ruangan berkisar antara 25-28°C,
siklus pencahayaan 12 jam (siklus terang 06.00 —

18.00) dan kandang dibersihkan setiap hari.
Seluruh subjek diadaptasi selama 4 hari, diberi
pakan standar sebanyak 20 gr/hari dan minum air
secara ad libitum. Kemudian subjek penelitian
dikelompokkan dengan cara simple random
sampling dan dibagi menjadi 3 kelompok yaitu :
K = kelompok kontrol (pakan tinggi lemak)
P1 = kelompok perlakuan 1 (pakan tinggi
lemak+ yoghurt 2,1 ml)
P2 = kelompok perlakuan 2 (pakan tinggi
lemak+ yoghurt 4,5 ml)

Pemberian pakan tinggi lemak berupa otak
sapi sebanyak 2 ml/hari yang diberikan pada ketiga
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kelompok selama 14 hari. Setelah itu kelompok
kontrol diberi pakan standar selama 21 hari.
Sedangkan kelompok perlakuan diberi pakan
standar dan diberi yoghurt koro pedang dengan
cara sonde selama 21 hari.

Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa
pemberian yoghurt kedelai hitam dengan bakteri
Streptococcus thermophillus dan Lactobacillus
bulgaricus  sebanyak 115 ml/hari  dapat
menurunkan  LDL,  kolesterol  total dan
trigliserida.***? Penelitian lain menyebutkan bahwa
pemberian yoghurt dengan bakteri Streptococcus
thermophillus dan Lactobacillus  bulgaricus
sebanyak 250 ml/hari  dapat menurunkan
trigliserida secara signifikan.** Kemudian dosis ini
dikonversi dengan dosis untuk tikus dengan berat
badan 200 gr, diperoleh dosis pemberian 2,1 ml
dan 4,5 mI.%

Pengambilan darah dilakukan sebanyak 3
kali vyaitu setelah subjek diadaptasi, setelah
pemberian pakan tinggi lemakdan setelah
pemberian yoghurt koro pedang. Darah subjek
diambil melalui plexus retroorbitalis tikus
Sprague dawley sebanyak 2ml dimasukkan ke
dalam tabung bersih dan disentifuge  untuk
mendapatkan  serumnya.  Penentuan  kadar
trigliserida dilakukan menurut metode Gluycerol

Phosphate Oxydae — Phenyl Amino Phyrazolon
(GPO-PAP).2
Data hasil pengukuran trigliserida yang

diperoleh kemudian diolah dengan program
komputer. Data tersebut diuji normalitasnya
dengan uji  Shapiro-wilk. Perbedaan kadar

trigliserida serum sebelum dan sesudah pemberian
pakan tinggi lemak diuji dengan Paired t-test jika
data berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan
uji beda tiap kelompok antara sebelum dan sesudah
pemberian yoghurt koro pedang pada berbagai
dosis pemberian. Perbedaan pengaruh dari ketiga
kelompok perlakuan dianalisis menggunakan uji
statistik Anova jika data normal.?

HASIL PENELITIAN

Jumlah subjek pada penelitian ini
sebanyak 21 subjek kemudian dibagi menjadi 3
kelompok yaitu kelompok kontrol (K), kelompok
perlakuan 1(P1) dan kelompok perlakuan 2 (P2).

Dua puluh satu tikus Sprague dawley
jantan dipelihara dalam kandang individu.
Pemeliharaan dan pembersihan kandang dilakukan
setiap hari oleh peneliti. Penimbangan berat badan
dan sisa pakan dilakukan setiap hari selama
penelitian.

Tabel 1. Hasil Analisis Rerata Berat Badan Subjek Selama Sebelum dan Setelah Pemberian Yoghurt
Koro Pedang

Kelompok Rerata + SD ( mg/dl) A Rerata P
Sebelum Sesudah
K 247,65+ 27,42 269,73+ 27,61 22,08 +9,13 0,001°
P1 248,53+ 23,64 268,14 + 22,27 19,61 + 3,24 0,000°
P2 226,61+ 22,72 244,94 + 26,87 18,33 + 13,77° 0,013

“Uji Anova
® Uji Paired t-test

Berdasarkan data yang ditunjukan tabel 1,
diketahui terdapat peningkatan berat badan pada
kelompok K, P1 dan P2 yang bermakna antara
sebelum dan sesudah pemberian yoghurt koro

pedang. Hasil analisis perubahan berat badan
subjek  menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan rerata barat badan antar kelompok
perlakuan (p=0,767).

Tabel 2. Rerata Total Kalori Asupan Subjek Selama Sebelum dan Setelah Pemberian Yoghurt Koro

Pedang
Kelompok Rerata + SD ( mg/d|) A Rerata P
Sebelum Sesudah
K 47,27 + 5,07 51,52 +5,03 425+4721° 0,037 b
P1 42,33 + 3,46 46,93 + 3,07 4,60 +3,12° 0,008°
P2 42,33+ 4,43 47,43 + 6,48 5,10 +4,15° 0,017 b
#Uji Anova

®Uji Paired t-test
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Terdapat peningkatan total kalori asupan
yang bermakan pada kelompok K, P1 dan P2
selama sebelum dan setelah pemberian yoghurt
koro pedang. Hasil analisis perubahan total kalori
asupan subjek menunjukkan bahwa tidak terdapat

perbedaan total kalori asupan antar kelompok
perlakuan (p=0,917). Peningkatan berat badan
subjek seiring dengan meningkatnya total kalori
asupan subjek.

Tabel 3. Kadar Trigliserida Sebelum dan Setelah Pemberian Pakan Tinggi Lemak

K9|0mp0k Rerata + SD ( mg/d|) A Rerata P
Sebelum Sesudah
K 50,99 + 15,18 58,73 + 11,67 7,74 +10,94° 0,110°
P1 47,13+ 12,62 53,69 + 13,11 6,52 +8,28°% 0,082°
P2 44,94 + 14,09 51,44 + 16,09 6,50 +9,43°% 0,118°
“Uji Anova

® Uji Paired t-test

Terjadi peningkatan kadar trigliserida yang
tidak bermakna setelah pemberian pakan tinggi
lemakpada kelompok K, P1 dan P2. Uji beda antar

kelompok menunjukan tidak ada perbedaan yang
bermakna kadar trigliserida antar kelompok setelah
pemberian pakan tinggi lemak(p= 0,963 ).

Tabel 4. Kadar Trigliserida Sebelum dan Setelah Pemberian Yoghurt Koro Pedang

Kelompok Rerata + SD ( mg/dl) A Rerata P
Sebelum Sesudah
K 58,73 + 11,67 62,26 + 11,66 3,53 + 4,16 0,066"
P1 53,69 + 13,11 57,44 + 10,89 3,78 + 4,15 0,053°
P2 51,44 + 16,09 56,50 + 16,03 5,05 + 5,88 0,063"
“Uji Anova
® Uji Paired t-test
Tabel 4 menunjukan terjadinya  menunjukan tidak ada perbedaan kadar trigliserida

peningkatan kadar trigliserida yang tidak bermakna
setelah pemberian yoghurt koro pedang pada
kelompok K, P1 dan P2. Uji beda antar kelompok

PEMBAHASAN

Pakan tinggi lemak yang digunakan dalam
penelitian ini adalah otak sapi. Dalam 100 g otak
sapi mengandung sekitar 2,9 g asam lemak jenuh.
Setelah pemberian otak sapi sebanyak 2 ml selama
14 hari terdapat peningkatan kadar trigliserida
yang tidak bermakna pada kelompok K, P1 dan
P2. Asam lemak jenuh yang dikonsumsi dari
makanan akan melalui proses pencernaan dan
diabsorpsi. Pada proses absorbsi di mukosa usus
halus, asam lemak jenuh diaktifkan menjadi asil
koA oleh enzim tiokinase, kemudian asil koA
mengalami proses esterifikasi dimana terjadi
penambahan gliserol 3 fosfat yang membentuk
trigliserida.»* Trigliserida diangkut dalam bentuk
kilomikron menuju ke peredaran darah limfa yang
kemudian masuk ke peredaran darah. Pada saat di
jaringan ekstrahepatik enzim lipoprotein lipase

yang bermakna antar kelompok setelah pemberian
yoghurt koro pedang (p=0,784).

Kadar Trigliserida Setelah Pemberian Pakan
Tinggi Lemak
menghidrolisis trigliserida dan kilomikron menjadi
asam lemak bebas dan kilomikron remnant.?*Asam
lemak bebas diambil oleh jaringan tubuh untuk
diubah menjadi trigliserida sebagai bentuk
cadangan energi dan kilomikron remnant kembali
ke hati untuk berinteraksi dengan partikel remnant
lainya membentuk spesifik reseptor untuk
apoliporotein E atau B pada sel.®

Terdapat 2 subjek tiap kelompok yang
mengalami penurunan kadar trigliserida setelah
diberi otak sapi. Penurunan kadar trigliserida
diduga karena kandungan MUFA pada otak sapi,
dalam 100gr otak sapi mengandung 1,8 gr MUFA.
Terdapat dua kemungkinan mekanisme dari
MUFA yang saling melengkapi yaitu perubahan
komposisi VLDL dan perubahan aktivitas enzim
serta protein yang terlibat dalam proses
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katabolisme VLDL. ** Komposisi asam lemak dari
makanan menentukan konversi VLDL pada
lipoprotein lain dan metabolisme trigliserida. %
Kadar Trigliserida Setelah Pemberian Yoghurt
Koro Pedang

Hasil penelitian menunjukan terdapat
perbedaan kadar trigliserida antara sebelum dan
sesudah pemberian yoghurt koro pedang selama 21
hari pada semua kelompok perlakuan. Pada
kelompok K, P1 dan P2 terjadi kenaikan kadar
trigliserida  (p<0,05). Pada kelompok K hanya
diberikan pakan standar dan mengalami kenaikan
trigliserida sebanyak 6,01%. Pada kelompok P1
yang diberikan pakan standar dan yoghurt koro
pedang sebanyak 2,1ml mengalami kenaikan
trigliserida sebanyak 7,04%. Pada kelompok P2
mengalami kenaikan trigliserida sebanyak 9,83%
dengan pemberian pakan standar dan yoghurt koro
pedang sebanyak 4,5ml. Hasil analisis perubahan
kadar trigliserida menunjukan tidak terdapat
perbedaan kadar trigliserida antar kelompok K, P1
dan P2 (p=0,784).

Penelitian terdahulu menyebutkan
pemberian ekstrak koro pedang sebanyak 400
mg/kg berat badan tikus selama 7 hari dapat
menurunkan trigliserida, namun pada penelitian ini
yoghurt koro pedang tidak dapat menurunkan
kadar trigliserida. Hal yang membedakan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
bentuk sediaan koro pedang yang diberikan untuk
menurunkan trigliserida. Bentuk sediaan ekstrak
dimungkinkan lebih tinggi kandungan zat fitokimia
dibandingkan dengan yoghurt koro pedang.

Pada proses pengolahan koro pedang
menjadi yoghurt koro pedang dimungkinkan
terjadi penurunan kandungan zat — zat fitokimia
yang terdapat pada koro pedang. Pada proses
pemasakan dengan suhu 100°C  tanin dapat
berkurang sebanyak 64%. Hal ini diduga sebagai
penyebab efek dari pemberian yoghurt koro
pedang tidak sesuai dengan penelitian terdahulu
yang menyebutkan pemberian ekstrak koro pedang
dapat menurunkan kadar trigliserida.

Pada koro pedang terdapat kandungan
alkaloid (0,614+0,2 g/100g) yang mempunyai sifat
hipokolesterol®®  Selain  mempunyai  sifat
hipokolesterol, alkaloid dapat menyebabkan
terjadinya hepatotoksik dimana terjadi kerusakan
hati, sehingga hati tidak dapat melakukan
fungsinya dalam mengatur sintesis trigliserida.
Sintesis trigliserida yang tidak terkontrol dapat
berakibat pada peningkatan kadar trigliserida
dalam darah.”” Enzim lipoprotein lipase yang
berfungsinya dalam menurunkan kadar trigliserida

dalam darah mengalami inaktivasi sebagai efek
toksik dari alkaloid sehingga kadar trigliserida
dalam darah tidak dapat diturunkan. Pada
pemberian ekstrak alkaloid biji Garcinia kola
sebanyak 1000 mg/kgBB  tikus  dapat
meningkatkan kadar trigliserida secara signifikan
dibanding dengan kelompok kontrol.?

Selain berkurangnya kemampuan yoghurt
koro pedang dalam menurunkan kadar trigliserida,
terdapat faktor lain yang menyebabkan kadar
trigliserida  meningkat dalam darah seperti
peningkatan total kalori asupan. Total kalori yang
diasup pada kelompok K, P1 dan P2 mengalami
peningkatan yang bermakna selama pemberian
yoghurt koro pedang. Peningkatan trigliserida
searah dengan terjadinya peningkatan total kalori
asupan. Peningkaan total kalori asupan yang
bermakna juga berdampak pada kenaikan berat
badan kelompok K, P1 dan P2. Semakin banyak
jumlah asupan makan disertai kurangnya aktivitas
(subjek diletakkan dalam kandang individu dengan
aktivitas yang terbatas), maka kalori dari makanan
yang tidak digunakan tubuh akan disimpan dalam
bentuk trigliserida sebagai cadangan energi.

Peningkatan total kalori pada kelompok
kontrol terjadi pada 5 subjek, sedangkan pada 2
subjek mengalami penurunan asupan total kalori.
Penurunan asupan total kalori diduga berpengaruh
terhadap penurunan kadar trigliserida pada 2
subjek. Selain itu, kandungan p-conglycinin
kedelai pada pakan standar juga berpengaruh
terhadap penurunan kadar trigliserida dengan
mekanisme peningkatan B-oksidasi asam lemak,
menurunkan  sintesis asam  lemak  dan
meningkatkan ekskresi trigliserida melalui feses. ?®

SIMPULAN

Pemberian yoghurt koro pedang dengan
dosis 2,1ml dan 4,5 ml selama 21 hari tidak dapat
menurunkan kadar trigliserida pada tikus Sprague
dawley hipertrigliseridemia. Perlu dilakukan
pengujian kadar fitokimia pada yoghurt koro
pedang.
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